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ABSTRAK
Nama : Sarah Lucia
NPM : 2013330016

Judul : Implementasi Program Tanggung Jawab Sosial dari Perusahaan
Multinasional di Indonesia (Studi Kasus: Bank Sampah Unilever
Indonesia di Kelurahan Tamansari, Bandung)

Penelitian ini dilakukan untuk melihat dan memahami implementasi
program tanggung jawab sosial perusahaan PT. Unilever Indonesia melalui
Yayasan Unilever Indonesia (YUI). Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil
studi kasus implementasi program Bank Sampah di Kelurahan Tamansari, Kota
Bandung yang merupakan wilayah pemukiman padat di pusat Kota Bandung yang
memiliki permasalah terhadap pengolahan sampah. Bank Sampah sendiri
merupakan program pengelolaan sampah berbasis komunitas yang dapat
memberikan keuntungan ekonomis bagi masyarakat. Dalam program Bank
Sampabh ini, penulis akan melihat hubungan kerjasama dalam pengimplementasian
Program Bank Sampah antara YUI, Lembaga Penerapan Teknologi Tepat (LPTT)
sebagai LSM pembina, dan masyarakat Kelurahan Tamansari. Jangka waktu
penelitian dibatasi dimulai pada tahun 2013 sebagai tahun pertama program Bank
Sampah tanpa pendekatan perlombaan hingga tahun 2015 yang merupakan tahun
terakhir diadakannya perlombaan Bank Sampah. Dalam penelitian ini, penulis
bertujuan untuk melihat apakah impelemntasi program Bank Sampah di
Kelurahan Tamansari telah sesuai dengan ekspektasi dan rencana ideal yang telah
dibuat oleh YUI.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Perusahaan Multinasional, PT.
Unilever Indonesia, Bank Sampah



ABSTRACT
Name : Sarah Lucia
NPM : 2013330016

Title : The Implementation of Corporate Social Responsibility Program of
Multinational Corporations in Indonesia (Study Case: Unilever Bank of Trash in
Tamansari, Bandung City)

This research is conducted to understand the implementation of
corporate social responsibility of PT. Unilever Indonesia as a Multinational
Corporations. In this research, the writer took the study case from the
implementation of Bank Sampah Unilever Program in Kelurahan Tamansari,
Bandung which one of the sub-district in Bandung that has a high number of
density and facing an issue about waste management. Bank Sampah itself is a
community based waste management that could bring economic benefits for the
society. In Bank Sampah, writer would see the cooperation relation between all
actors, such as Unilever Foundation of Indonesia, Lembaga Penerapan Teknologi
Tepat (LPTT) as the NGO, and the people in Kelurahan Tamansari. The range of
data is limited from 2013 as the first year of Bank Sampah introduced with new
approach strategy to 2015 as the last year of Bank Sampah competition been held
in Bandung. In this research, writer aims to see whether the implementation of
Bank Sampah in Kelurahan Tamansari has been conducted accordance to the
Bank Sampah guidebook that P“**"* by Yayasan Unilever Indonesia.

Keywords : Corporate Social Responsibility, Multinational Corporations, PT.
Unilever Indonesia, Bank Sampah



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan penyertaanNya
sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir untuk gelar
Sarjana Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik Universitas Katolik

Parahyangan.
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perusahaan multinasional untuk melakukan investasi di negara-negara
berkembang, salah satunya adalah Indonesia. Kehadiran MNC ini pada dasarnya
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PT. Unilever Indonesia sebagai perusahaan Fast Moving Consumer Goods
(FMCG) terbesar di Indonesia tidak terlepas dari dampak negatif yang diberikan
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memfokuskan penelitian, saya memilih program Bank Sampah Kelurahan
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semakin banyak penduduk yang ada, maka semakin banyak sampah yang
dihasilkan. Dalam peneltian ini, penulis bertujuan untuk melihat hubungan
kerjasama antar semua aktor yang terlibat dalam implementasi program Bank
Sampabh ini sehingga mendapatkan pandangan dari berbagai macam pihak terkait
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perubahan jaman membawa hubungan internasional saat ini tidak sama
seperti konsep hubungan internasional di masa lalu yang hanya menekankan
pada hubungan antar negara saja sebagai aktor utama. Hubungan antar negara
menjadi berkembang dengan memperhatikan aktor-aktor lain di luar negara
seperti Multi National Corporations (MNCs), organisasi internasional,
organisasi non-pemerintah, dan lainnya. Aktor non negara ini mengambil
peran yang lebih besar dalam dinamika konstelasi hubungan internasional

dalam era globalisasi saat ini.

Era globalisasi kini memegang peranan penting dalam membawa
perubahan dalam beberapa bidang, salah satunya adalah dalam bidang
ekonomi. Adanya arus globalisasi membuat proses kegiatan ekonomi dan
perdagangan dimana negara-negara di seluruh dunia menjadi satu kekuatan
pasar yang semakin terintegrasi tanpa rintangan batas teritorial negara.t
Adanya globalisasi membuat arus barang dan jasa menjadi lebih mudah tanpa

adanya hambatan dan batasan sehingga memungkinkan bagi suatu produk-

! Fariz Rifqi, Globalisasi Ekonomi dan Dampaknya bagi Indonesia, diakses melalui
http://www.kompasiana.com/farizrifqi/globalisasi-ekonomi-dan-dampaknya-bagi-
indonesia_5518bb88a333117107b66705 pada hari Minggu, 2 April 2017 pukul 11.37



produk dari pasar internasional untuk masuk ke dalam pasar domestik.
Masuknya produk-produk dari luar negeri membuat pasar semakin kompetitif
dan mendorong produsen untuk saling dapat mampu menguasai pasar dengan
membuat barang dengan jumlah harga produksi yang lebih murah dan dapat

memberikan keuntungan bagi masyarakat.

Dengan adanya reduksi batasan dan hambatan dalam melakukan
perdagangan luar negeri, globalisasi memunculkan adanya Multi National
Corporations (MNCs) dan pengakuan akan pengaruhnya dalam konstelasi
hubungan internasional. MNCs pada dasarnya memiliki pengertian sederhana
yaitu sebuah perusahaan besar yang beroperasi di beberapa negara.
Perdagangan barang atau jasa dari MNCs ini termasuk dalam perdagangan
internasional karena telah melewati batas negara, tetapi tetap dalam satu atap
perusahaan dimana distribusi atau pengiriman barang terjadi antara

perusahaan induk dengan perusahaan afiliasi di negara-negara.

Kehadiran MNC dalam tatanan global membawa perubahan dalam
struktur perekonomian dunia, terutama pada negara berkembang. Kehadiran
MNC menciptakan Negara Industri Baru (NIB) seperti Hong Kong,
Singapura, Korea Selatan, Meksiko, Brazil, Spanyol, dan masih banyak lagi.
Tercatat pada awal dekade 1960-an, pangsa sektor manufaktur dalam
perdagangan antarnegara berkembang sebesar 41% dan meningkat kembali
pada awal dekade 1980-an menjadi 55%.° Di NIB sendiri, perdagangan

antarnegara melonjak tajam yakni dari 22% menjadi 63% dalam kurun waktu

’Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional, Jakarta: Kanisius, him. 117



periode yang sama.® Dengan adanya peningkatan jumlah perdagangan antar
negara, maka menunjukkan bahwa kehadiran MNC dapat meningkatkan

perekonomian suatu negara.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang dan negara dengan
penduduk terbesar ketiga di dunia tentunya menjadi sasaran bagi para MNC
untuk dapat memperluas jaringan distribusi produknya melalui penanaman
modal di Indonesia. Penanaman modal asing sendiri sudah dikenal sejak masa
penjajahan Belanda dengan adanya Undang-Undang Agraria 1870 yang
kemudian terhenti karena adanya penjajahan dari Jepang. Setelah
kemerdekaan pun dan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
Indonesia dibawa Perdana Menteri Djuanda mengeluarkan UU Nomor
78/1958 terkait dengan PMA namun terhenti karena adanya nasionalisasi
perusahaan-perusahaan Belanda.* Penyempurnaan terkait dengan UU PMA
pun kemudian disempurnakan pada masa orde baru dengan secara resmi
mengeluarkan UU No. 1/1967 terkait dengan PMA. Produk hukum ini
diciptakan untuk menarik modal asing sehingga dapat memulihkan
perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan

mendorong industrialisasi melalui kehadiran MNC.

Keberadaan MNC pada dasarnya tidak hanya memberikan dampak pada

perekonomian suatu negara, namun MNC juga berdampak pada segi sosial

® Ibid., him. 117

* MF. Mukthi, Riwayat Masuknya Modal Asing ke Indonesia, diakses melalui
http://historia.id/modern/riwayat-masuknya-modal-asing-ke-indonesia pada hari Minggu, 2 April
2017 pukul 01.25



masyarakat dan lingkungan. Maka dari itu, ekspansi MNC di dalam negara
berkembang harus diiringi dengan adanya tanggung jawab sosial perusahaan
atau Corporate Social Responsibility (CSR). Financial Time mendefinisikan
CSR sebagai pendekatan bisnis yang memberikan kontribusi bagi
pembangunan berkelanjutan dengan memberikan manfaat ekonomi, sosial,
dan lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan dan masyarakat.”> Melalui
CSR, perusahaan dituntut untuk menjalankan bisnisnya dengan
mengedepankan konsep pembangunan berkelanjutan dan bukan hanya

berfokus pada bagaimana mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya.

Di Indonesia, pengaturan terkait dengan CSR diatur dalam beberapa
regulasi yang sifatnya mengikat suatu perusahaan untuk wajib melaksanakan
tanggungjawab sosialnya. Dalam kegiatan operasionalnya terkait dengan
Sumber Daya Alam (SDA), Pemerintah membuat peraturan yang mengikat
melalui UU PT No. 40/2007 dimana dalam pasal 74 disebutkan bahwa
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitdan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan dan pendanaaannya wajib dianggarkan serta diperhitungkan
sebagai biaya perseroan.’ Tanggungjawab sosial perusahaan pun kemudian

dirincikan pada Peraturan Pemerintah UU No. 47 tahun 2012 tentang

> Financial Times, Definition of Corporate Social Responsibility, diakses melalui
http://lexicon.ft.com/Term?term=corporate-social-responsibility--(CSR) pada hari Minggu, 2 April
2017 pukul 10.20

® pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 Tentang Perseroan
Terbatas dinyatakan bahwa yang dimaksud dalam pasal tersebut adalah perseroan yang tidak
mengelola dan tidak memanfaatkan sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak
pada fungsi kemampuan sumber daya alam.



Tanggungjawab Sosial dan Lingkungan dengan adanya penyempurnaan dari
pasal 74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007. Dalam UU Penanaman Modal
Nomor 25 Tahun 2007 pun disebutkan bahwa setiap penanam modal wajib
melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dan akan dikenakan sanksi
apabila tidak melanggar ketentuan tersebut.’” Dengan adanya peraturan-
peraturan tersebut, maka tanggungjawab sosial perusahaan merupakan suatu
kewajiban bagi perusahaan untuk dapat menjalankan perusahaannya tanpa
melupakan nilai moral dan sosial dalam penyelenggaraan operasionalisasi

perusahaannya.

Salah satu perusahaan multinasional yang telah hadir di Indonesia sejak
masa penjajahan Belanda adalah Indonesia. Unilever sendiri adalah sebuah
perusahaan multinasional yang bergerak dalam Fast Moving Consumer Goods
(FMCG) dan telah beroperasi di 190 negara, salah satunya adalah Indonesia.
Unilever pertama kali hadir di Indonesia tahun 1933 dengan nama Lever
Zeepfabrieken N.V dan membawa produk pertamanya berupa sabun yang
kemudian melakukan diversifikasi ke produk pasta gigi, kosmetik, minyak
goreng, dan pengolahan lemak-lemak makanan. Saat ini, Unilever merupakan
perusahaan FMCG terbesar ketiga di dunia dengan memiliki lebih dari 400

merek yang terbagi menjadi empat kategori yaitu personal care, foods,

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal



homecare, dan refreshments dan dua juta orang yang di seluruh dunia yang

menggunakan produknya setiap hari.?

Sebagai perusahaan multinasional yang berada di Indonesia, sudah
merupakan kewajiban bagi PT. Unilever Indonesia untuk mematuhi peraturan
yang berlaku dengan menjalankan tanggungjawab sosialnya. Sejalan dengan
misi Unilever untuk mengembangkan bisnis sekaligus mengurangi jejak
lingkungan dan meningkatkan dampak sosial yang positif bagi masyarakat,
tanggung jawab sosial Unilever dibentuk dalam The Unilever Sustainable
Living Plan (USLP). USLP berisikan rencana-rencana yang ingin dicapai
terkait dengan cara untuk mendapatkan bahan baku dan bagaimana konsumen
menggunakan produknya. Secara garis besar, upaya dalam USLP terbagi
menjadi tiga poin utama yaitu meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan,

mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan kesempatan kerja.

Dalam poin kedua dalam USLP, secara jelas bahwa Unilever Indonesia
memiliki komitmen untuk dapat mengurangi jejak lingkungan dalam
pembuatan dan pengunaan produk-produknya seiring dengan pertumbuhan
bisnis yang positif melalui pengurangan efek gas rumah kaca, pengolahan
limbah dan penghematan air dalam proses manufaktur, operasional, dan
membentuk sistem agrikultural yang berkelanjutan.® Sebagai perusahaan

FMCG yang menggunakan kemasan plastik untuk pengemasan produknya,

8 Unilever, Annual and Account Report 2015: Making Sustainable Living Commonplace, Unilever
N.V: Netherland, him. 2

° Unilever, The Unilever Sustainable Living Plan: Reducing Environmental Impact, diakses melalui
https://www.unilever.com/sustainable-living/the-sustainable-living-plan/reducing-
environmental-impact/ pada hari Kamis, 2 Februari 2017 pukul 00.24



maka tidak dapat dipungkiri bahwa PT. Unilever Indonesia menyumbangkan
volum sampah plastik di Indonesia yang secara langsung memberikan dampak
terhadap lingkungan dan secara tidak langsung terhadap kehidupan sosial

masyarakat.

Salah satu kota di Indonesia yang memiliki permasalahan sampah adalah
Kota Bandung. Kota dengan tingkat penduduk terpadat di Indonesia ketiga ini
memiliki permasalahan dalam pengelolaan sampah ditandai dengan terjadinya
longsor Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah pada tahun 2005 lalu
dan menimbulkan kerugian korban dan material. Tingginya jumlah volum
sampah dan ketidakmampuan dalam pengangkutan seluruh sampah hingga
pada TPA membuat banyaknya sampah Dberserakan. Bandung yang
sebelumnya terkenal sebagai lautan api kini dikenal dengan “Bandung Lautan

Sampah”.'°

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk dapat
melihat peran MNC, khususnya dalam penelitian ini adalah PT. Unilever
Indonesia sebagai MNC dalam pertanggungjawabannya terhadap limbah
plastik yang dihasilkan dari produk-produknya di Kota Bandung khususnya di
wilayah dengan pemukiman padat. Maka dari itu, penulis mengajukan judul
penelitian sebagai berikut: Implementasi Program Corporate Social

Responsibility Perusahaan Multinasional di Indonesia (Studi Kasus:

10 Liputan 6, Bandung Kini Menjadi Lautan Sampah, diakses melalui
http://news.liputan6.com/read/311622/bandung-kini-menjadi-lautan-sampah pada hari Minggu,
2 April 2017 pukul 12.15



Program Bank Sampah Unilever di Kelurahan Tamansari, Kota

Bandung)

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Deksripsi Masalah

Adanya Undang Undang Penanaman Modal Asing No. 1 tahun
1967 membuka jalan bagi para perusahaan asing untuk berinvestasi di
Indonesia. Tidak hanya memberikan dampak positif dari segi peningkatan
pendapatan negara melalui pajak, transfer teknologi, serta peningkatan
jumlah pekerja tampil, namun aktivitas MNCs di Indonesia nyatanya
memberikan juga memberikan dampak negatif, terutama terhadap
lingkungan.

PT. Unilever Indonesia sebagai salah satu MNC yang sudah berada
di Indonesia selama 83 tahun tidak terlepas dari dampak negatif terhadap
lingkungan yang dihasilkan oleh kemasan produknya. PT. Unilever
Indonesia sebagai perusahaan FMCG yang banyak menggunakan kemasan
plastik dalam pengemasan produknya berkontribusi terhadap volum
sampabh plastik di Indonesia.

Dalam Sustainability Report 2013-2014, PT. Unilever Indonesia
menyatakan bahwa perusahaan memprioritaskan daur ulang limbah

kemasa setelah digunakan, dimulai dengan adanya proses pengumpulan



dan pemulihannya.** Maka dari itu, PT. Unilever Indonesia meluncurkan
Program Bank Sampah sebagai bentuk CSR PT. Unilever Indonesia
melalui Yayasan Unilever Indonesia (YUI) dalam menanggulangi
permasalahan sampah kemasan yang dihasilkan oleh produknya serta
mewujudkan poin USLP kedua terkait dengan mengurangi jejak limbah
pada lingkungan.

Semakin tinggi jumlah penduduk di suatu daerah, maka semakin
banyak pula sampah yang dihasilkan. Sebagai kota dengan tingkat
kepadatan penduduk tertinggi ketiga di Indonesia, Kota Bandung juga
mengalami permasalahan sampah. Puncak permasalahan sampah di Kota
Bandung adalah saat terjadinya longsor di TPA Leuwigajah di Cimahi
pada 21 Februari 2005 yang mengakibatkan puluhan rumah tertimbun dan
menghasilkan ratusan korban jiwa. Terlebih lagi, pada tahun 2006
Bandung ‘dianugerahi’ oleh Wakil Presiden Jusuf Kalla dalam Malam
Penghargaan Adipura sebagai Kota Terkotor 2006.'?

Buruknya penanganan sampah di Kota Bandung menjadi salah satu
faktor pendorong YUI untuk memperkenalkan program pengelolaan
lingkungan dengan pendekatan perlombaan yang dikenal sebagai Bandung
Green and Clean pada awal tahun 2009 dan berakhir pada tahun 2011
dengan beberapa progarm seperti Bank Sampah, pengomposan,

penghijauan, dan trash fashion. Setelah berakhirnya program tersebut,

Y pT, Unilever Indonesia, Sustainability Report 2013-2014 (Jakarta: Yayasan Unilever Indonesia),

hal 62

2 Reni Susanti, Kota Bandung, Sampah, dan Adipura, diakses melalui
http://regional.kompas.com/read/2015/08/05/18532381/Kota.Bandung.Sampah.dan.Adipura
pada hari Sabtu, 15 April 2017
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YUI bersama dengan Lembaga Pengembangan Teknologi Tepat (LPTT)
sebagai LSM pembina di Bandung tetap melanjutkan program
pembangunan Bank Sampah. Hingga saat ini, ada 57 Bank Sampah
Unilever yang terletak di seluruh wilayah Kota Bandung.

Salah satu daerah di Kota Bandung dengan tingkat kepadatan
penduduk tertinggi adalah wilayah Kelurahan Tamansari. Kelurahan
Tamansari merupakan pemukiman padat di Kota Bandung yang memiliki
23,626 orang dalam luas wilayah sebesar 102 Ha. Kelurahan Tamansari
yang berbatasan langsung dengan sungai Cikapundung membuat
masyarakat kerap kali membuang sampah, baik organik maupun
anorganik, secara langsung ke sungai Cikapundung yang kemudian akan
menyebabkan permasalah lingkungan di hilir sungai Cikapundung yaitu di
Kampung Cijagra yang sering mendapatkan sampah kiriman, khususnya
sampah plastik dari Kota Bandung. Dengan karakteristik wilayah tersebut,
maka penting untuk mengedukasi masyarakat terkait dengan cara untuk

mengelola sampah secara benar di Kelurahan Tamansari.

Pembatasan Masalah

Penulis akan membatasi penelitian ini dengan berfokus pada
implementasi program CSR PT. Unilever Indonesia Tbk sebagai
perusahaan multinasional dalam melaksanakan tanggungjawab sosial

perusahaannya dalam bidang lingkungan. Dalam penelitian ini, penulis
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akan fokus pada cara PT. Unilever Indonesia dalam mengurangi jejak

limbah produk melalui program Bank Sampah

Dalam melakukan penelitian, penulis akan membatasi ruang
lingkup penelitian dari segi objek dan waktu. Dari segi objek penelitian,
penulis akan berfokus pada PT. Unilever Indonesia Tbk sebagai
perusahaan multinasional yang merupakan anak perusahaan dari Unilever
dan pada Kelurahan Tamansari di Kota Bandung. Kelurahan Tamansari
dipilih oleh penulis sebagai objek penelitian karena Kelurahan Tamansari
merupakan permukiman terpadat di tengah Kota Bandung. Permukiman
padat dipilih karena semakin tingginya jumlah penduduk di suatu wilayah,

maka semakin banyak pula volum sampah yang dihasilkan.

Dari segi waktu,penulis akan membatasi periode penelitian dari
tahun 2013 hingga tahun 2015. Periode waktu ini dipilah berdasarkan pada
waktu dimulainya program Green and Clean yang bekerjasama hanya
dengan LPTT pada tahun 2013. Akhir periode pun dipilih berdasarkan
adanya perlombaan Green and Clean yang terakhir dilaksanakan pada

tahun 2015.

Perumusan Masalah

Research Question dalam penelitian ini adalah:
“Bagaimana implementasi program Bank Sampah Unilever di

Kelurahan Tamansari, Kota Bandung?”
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1.3.2

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komitmen Multi
National Corporations (MNCs) untuk melaksanakan tanggungjawab
sosialnya dan dalam hal ini secara khusus adalah PT. Unilever Indonesia
Tbk sebagai salah satu perusahaan FMCG terbesar di Indonesia dalam
mengelola jejak limbah dari produknya melalui Program Bank Sampah

yang diselenggarakan di Kelurahan Tamansari, Bandung.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pada mahasiswa IImu
Hubungan Internasional yang ingin mengetahui tentang upaya Multi
National Corporation (MNCs) dalam menyelenggarakan tanggungjawab
sosialnya kepada masyarakat dan lingkungan sehingga dapat
menyelenggarakan pembangunan yang berkelanjutan. Penulis berharap
melalui penelitian ini, mahasiswa mendapatkan gambaran menyeluruh dan
komprehensif terkait dengan hubungan yang terjadi antara MNC dan

pengimplementasian tanggungjawab sosialnya.
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1.4 Kerangka Pemikiran
1.4.1 Kajian Literatur

Dalam membuat karya tulis ini, penulis telah melakukan
pengkajian pada beberapa literatur yang memiliki pembahasan yang
serupa. Hal ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam dan komprehensif terhadap peran MNC dalam menjalankan
tanggungjawab sosialnya sehingga dapat mewujudkan lingkungan yang
berkelanjutan dan kesejahteraan bagi masyarakat.

Dalam Rebuilding Dynamics between Corporate Social
Responsibility and International Development on the Search for Shared
Value yang ditulis oleh Oliver Lassch dan Yang Jichung, dikatakan bahwa
ada sebuah kepentingan yang sama antara institusi pembangunan
internasional dengan pelaku bisnis dalam upaya keikutsertaan dalam
pencapaian MDGs sebagai salah satu bentuk Corporate Social
Responsibility (CSR).*® Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan dari para
pelaku bisnis adalah untuk mencapai keuntungan ekonomomi sebesar-
besarnya dan maka dari itu dalam membantu pencapaian MDGS, suatu
pelaku bisnis perlu memikirkan sebuah strategi dalam melakukan aksi
sosial sekaligus menciptakan sebuah nilai bisnis melalui akitivitas
tersebut. Dalam buku ini pun ditulis empat kegunaan CSR bagi
perusahaan: 1) melindungi perusahaan dari ancaman dari luar yang

berisiko merusak reputasi perusahaan, 2) mencapai keuntungan melalui

 Oliver Lassch dan Jichung Yang, Rebuilding Dynamics between Corporate Social Responsibility
and International Development of the Search of Shared Value, Korean Society of Civil Engineering,
hal 238
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investasi dalam bidang sistem manajemen lingkungan, 3) meningkatkan
strategi perusahaan melalui peningkatan kompetensi dalam strategi CSR,
4) menggunakan hal tersebut untuk melakukan inovasi yang dapat

memberikan dampak yang baik bagi lingkungan sosial.*

Dalam jurnal ini
pun, dipaparkan beberapa contoh perusahaan seperti Daweoo,
Gyeongnam, Cisco, dan Heineken dalam mengimplementasikan aksi

sosial dalam pencapaian MDGs sekaligus mencapai nilai yang dapat

meningkatkan produktivitas dan keuntungan perusahaan.

Jurnal kedua yang ditinjau adalah The Role of CSR in Re-
empowering Local Communities yang ditulis oleh Hillary J. Shaw. Dalam
buku ini, Hillary menjelaskan bahwa CSR dapat berpotensi untuk
membangun kembali hubungan baik dengan komunitas dengan
membangun hubungan yang saling menguntungkan secara berkelanjutan.
CSR menjadi cara bagi perusahaan untuk meningkatkan pengaruh dan
kekuatan mereka sebagai perusahaan global dengan memastikan
keberlanjutan lingkungan sosial yang dibutuhkan untuk terus memberikan
keuntungan bagi perusahaannya.® Melalui CSR, perusahaan berupaya
untuk mendekatkan diri dengan konsumen dengan menggunakan
pendekatan secara lokal dan lebih bermasyarakat. Dalam jurnal ini
diberikan beberapa contoh bagaimana perusahaan makanan cepat saji
McDonald menanggapi permasalahan obesitas dengan mengeluarkan jenis

makanan yang lebih sehat pada menunya. Dengan cara ini maka

“ Ibid., 234
B Hillary J. Shaw (2007), The Role of CSR in Re-empowering Local Communities, hal 12
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perusahaan dapat memastikan keberlangsungan dari perusahaannya
dengan menerapkan goodwill kepada publik sehingga secara efektif dapat
membangun hubungan yang baik dengan masyarakat.

Dalam pengimplementasian program CSR yang relevan dan dapat
secara efektif memberikan dampak nyata bagi masyarakat di Indonesia,
maka perusahaan perlu untuk membangun hubungan yang lebih inklusif
dan kolaboratif dengan aktor-aktor lain seperti apa yang dituliskan oleh
Ashari Cahyo Edi dalam jurnal berjudul Cross-sector Partnerships Models
in Corporate Social Responsibility to Implement Poverty Reduction
Initiatives in Indonesia. Aktor-aktor kunci yang potensial sebagai mitra
perusahaan dapat berasal dari elemen pemerintah dan masyarakat sipil atau
dalam kata lain adalah organisasi non-pemerintah. Dalam jurnal ini
dijelaskan  karakteristik hubungan kerjasama lintas-aktor dalam
menjalankan program CSR, yaitu memiliki tujuan yang sama, pembuatan
keputusan berdasarkan dengan konsensus, setiap permasalahan
diselesaikan oleh setiap sektor, solusi dapat menguntungkan segala pihak,
adanya sumber daya yang terbagi, tidak adanya hirarki dan posisi yang
setara, bersinergis dan dilandasi oleh kepercayaan.'® Hubungan lintas
sektor dapat terbagi menjadi beberapa proposisi, yang pertama adalah
hubungan yang profesional dan netral penting untuk dijalankan dalam
mengembangkan kerjasama CSR lintas sektor untuk dapat menjembatani

kekuatan asimetris, sumber daya, dan pengetahuan antar pemangku

1® Ashari Cahyo Edi (2004) Cross-sector Partnership Models in Corporate Social Responsibility to
Implement Poverty Reduction Initiatives in Indonesia, hal 130
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kepentingan. Yang kedua adalah agensi donor harus memberikan
pembekalan kapasitas kepada perusahaan sehingga dapat bekerjasama
dengan baik oleh pemerintah. Yang ketiga adalah untuk dapat
meningkatkan legitimasi dan akuntabilias, maka CSR lintas-sektor harus
bekerjasama dengan pemerintah. Dan yang terakhir adalah program CSR
yang memiliki kompleksitas yang rendah akan dapat mendapatkan hasil
yang bagus apabila mengundang partisipasi dari komunitas-komunitas

lokal.

Kerangka Teoritis

Dalam memahami implementasi program CSR PT. Unilever
Indonesia terhadap lingkungan dengan studi kasus Program Bank Sampah
di Kelurahan Tamansari, Kota Bandung, penulis akan menggunakan
beberapa teori dan konsep yang sesuai dengan fenomena yang ada.
Adanya ekspansi Unilever ke Indonesia secara tidak langsung
menunjukkan bahwa adanya hubungan internasional. Hubungan
internasional pada dasarnya memiliki dinamika tersendiri dan beradaptasi
dengan perkembangan dunia. Salah satu perubahan yang jelas dalam
hubungan internasional kontemporer saat ini adalah aktor. Perubahan pada
aktor diindikasikan dengan perubahan (bertambah atau berkurangnya)
jumlah dan sifat aktor hubungan internasional.'” Tidak hanya penambahan

dalam aktor negara, namun terjadi kenaikan yang signifikan dalam aktor

Y bid., hal. 11
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non-negara seperti Multi National Corporations (MNCs), International
Governmental Organizations (IGOs), International Non-Governmental

Organizations (INGOs),dan kelompok-kelompok individu lainnya.

Perkembangan globalisasi juga memberikan peran penting dalam
perubahan konstelasi hubungan internasional. Globalisasi ditandai dengan
kemajuan teknologi yang membuat batas-batas negara kini menjadi kian
pudar. Globalisasi sendiri diartikan oleh Steve Smith dan John Baylis
sebagai “the process of increasing interconnectedness between societies
such that event in one part of the world more and more have effects on
people and societies far away”.!® Globalisasi telah memunculkan
similaritas dan uniformitas dari para individu, kelompok dan sistem sosial
yang melewati atau bahkan menghapus batas tradisional negara.'®
Globalisasi ini akan memungkinkan terjadinya pergeseran keterikatan

nasional menjadi keterikatan global.

Globalisasi juga diartikan oleh Thomas L. Friedman memiliki
sebuah ciri istimewa yaitu integrasi dan dapat digambarkan dengan dalam
satu kata: Jaringan (web) dan didalam sistem globalisasi kita berusaha
meraih internet yang merupakan simbol bahwa semua terhubung semakin

erat dan tak seorangpun yang benar-benar berwenang.?’ Friedman juga

'8 Steve Smith and John Baylis, The Globalization of World Politics: An Introduction to
International Relations (Oxford: Oxford University Press), him 7

% Anak Agung Banyu Perwita, Pengantar llmu Hubungan Internasional (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), him 136

* Thomas L. Friedman, Understanding Globalization: The Lexus and The Olive Tree (New York:
Anchor), him. 8
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menyatakan bahwa globalisasi lahir karena adanya kemajuan teknologi.
Teknologi ini memungkinkan bukan hanya bagi negara-negara tradisional
dan korporasi untuk mencapai seluruh dunia lebih jauh, lebih murah, lebih
ke pelosok daerah dari pada sebelumnya, tetapi juga bagi setiap individu
untuk melakukan hal yang sama.?* Maka tidak heran, di era globalisasi ini
perdagangan antar negara semakin banyak dilakukan dan hal ini
merupakan pemicu lahirnya Multi National Corporations (MNCs) atau

perusahaan multinasional.

MNCs memiliki definisi umum sebagai sebuah perusahaan besar
yang beroperasi di beberapa negara.?> Colman dan Nixson juga
mendefinisikan MNCs sebagai unit-unit usaha yang memiliki atau
mengontrol aset-aset seperti pabrik, pertambangan, perkebunan, outlet
(pusat penjualan), perkantoran yang terdapat di dua atau lebih negara.”
Dengan memanfaatkan globalisasi, MNCs berupaya untuk menyebarkan
pengaruhnya ke negara-negara lain. MNCs pun kini menjadi salah satu
aktor non-negara yang memiliki peran penting dalam konstelasi hubungan

internasional.

MNCs dapat dikategorikan sebagai bagian dari perdagangan
internasional karena adanya pendistribusian jasa dan barang yang

melewati batas negara, namun mereka tetap berada dalam satu perusahaan

*! Ibid., him 20a

2 Friedrich, International Economics: Concept and Issue (Tokyo: McGraw-Hill), 1974, him 129

% David Colman dan Frederick Nixson, Economics of Change in Less Developed Countries (London:
Harvester Wheatsheaf), him. 34
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yang melakukan pengiriman dari perusahaan pusat ke perusahaan asing
yang berafiliasi.** Menurut Bob Sugeng Hadiwinata, faktor pendorong
munculnya MNCs adalah atas dasar upaya untuk mencari keuntungan dan
kesadaran akan adanya Product Life Cycle (PLC) atau daur hidup produk
yang mengharuskan perusahaan untuk mencari pasar baru dan
memanfaatkan kemajuan teknologi yang dapat membantu dalam bidang

transportasi dan komunikasi.?®

Adanya globalisasi dan perubahan jaman juga membuat isu-isu
dalam hubungan internasional terus berkembang dan bergerak secara
dinamis, yang dahulu isu-isu keamanan menjadi isu utama dalam
konstelasi hubungan internasional, namun kini mulai bergeser
penekanannya pada isu-isu ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.
Pengelolaan lingkungan berkelanjutan merupakan salah satu contoh dari
isu-isu low politics saat ini yang menurut Keohane dan Joseph Nye
memainkan peran yang penting dalam hubungan internasional saat ini dan
justru menciptakan sebuah ketergantungan yang rumit karena berdasarkan
pada isu-isu domestik yang terjadi.?® Isu lingkungan hidup kini menjadi
suatu isu tingkat tinggi di kalangan pemimpin-pemimpin politik,

pemerintah, ilmuwan, dan para pelaku industri sehingga mulai dimasukkan

* Ibid.,

> Bob Sugeng Hadiwinata, Politik Bisnis Internasional (Yogyakarta: Kanisius), him 118 - 132
*® Robert H. Jackson and Georg Sorensen, 2007. Introduction to International Relations: Theories
and Approaches 3rd ed, New York: Oxford University Press, 2007, hal. 106
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ke dalam agenda internasional sejak abad ke-21.*" Maka dari itu, untuk
menyelesaikan permasalahan lingkungan, perlu adanya sebuah tindakan
kolektif dan peran serta dari setiap aktor untuk dapat bekerja bersama
untuk mampu menyelesaikan permasalahan lingkungan. Salah satu aktor
yang berperan penting adalah dari sektor pelaku industri yang dalam
menjalankan  operasionalisasi  perusahaannya memanfaatkan dan

menggunakan SDA dan memiliki dampak terhadap lingkungan.

Dalam menjalankan operasionalnya, penting bagi perusahaan
multinasional untuk menerapkan prinsip-prinsip dalam Good Corporate
Governance (GCG) yang amat penting untuk dapat menentukan performa
perusahaan, nilai pasar, dan kredibilitas. Ada 4 prinsip dalam penerapan
GCG, yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan keadilan.
Seluruh prinsip ini berkaitan erat dengan penerapan Corporate Social

Responsibility (CSR).

CSR didefinisikan oleh United Nations Industrial Development
Organization (UNIDO) sebagai konsep manajemen dimana perusahaan
meletakkan perhatian terhadap aspek sosial dan lingkungan dalam
operasionalisasi  bisnis dan interaksi dengan seluruh pemangku
kepentingan®®. (United Nations Industrial Development Organization).

Dalam Pyramid of Corporate Social Responsibility, Archie Caroll

%7 John Baylis and Steve Smith, The Globalization of World Politics: An Introduction to
International Relations 2nd Ed, New York: Oxford University Press, 2001, hal. 387

%% United Nations Industrial Development Organization, What is CSR?, diakses melalui
http://www.unido.org/csr/072054.html pada hari Sabtu, 15 April 2017 pukul 17.29
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menyebutkan ada empat jenis tanggung jawab yang dilakukan oleh

perusahaan.?®

Gambar 1.1 Piramida Corporate Social Responsibility Archie
Caroll

Philanthropic
Responsibilities

Be a good corporate
citizen.

Ethical
Responsibilities

Be ethical.

Legal
Responsibilities

Obey the law.

Economic
Responsibilities

Be profitable.

Sumber: Archie B. Caroll*®

Tanggung jawab yang pertama adalah tanggung jawab ekonomi dimana
peran utama  perusahaan adalah nuntuk  memaksimalkan
keuntunganmelalui pemenuhan kebutuhan barang atau jasa kepada
konsumen. Yang kedua adalah tanggung jawab terhadap hukum dimana

perusahaan wajib untuk mematuhi peraturan dan regulasi yang berlaku

% Archie Caroll, The Pyramid of Corporate Social Responsibility: Toward the Moral Management
of Organizational Stakeholder, Business Horizon: 1-20
30 L.

Ibid., him 4
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pada pemerintah setempat dalam upaya menjalankan operasionalisasi
perusahaannya. Kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi yang ada
menunjukkan bahwa pemerintah berlaku adil kepada setiap perusahaan
yang beroperasi di wilayahnya. Selanjutnya adalah tanggung jawab etika
dimana perusahaan bertanggung jawab untuk mewujudkan sesuatu yang
benar meskipun tidak diatur oleh hukum yang mengikat, namun
berdasarkan nilai-nilai moral, norma, standardan ekspektasi sebagai
bentuk kepedulian terhadap konsumen, karyawan, dan komunitas. Dan
tanggung jawab yang terakhir adalah tanggung jawab filantropis dimana
perusahaan menjadi good corporate citizen dengan berkontribusi terhadap

permasalahan sosial dan lingkungan yang ada di masyarakat.**

Dalam pengimplementasian CSR, terdapat pula konsep pendekatan
Triple Bottom Line Approach (TBL). TBL berasumsi bahwa perusahaan
merupakan anggota dari komunitas sosial dan membawa perusahaan pada
kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya. TBL merupakan
pendekatan dalam CSR yang secara konsisten menciptakan keseimbangan
yang berfokus pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan.** Dari aspek
ekonomi, TBL melihat bahwa perusahaan harus mampu memberikan
kemajuan dan pertumbuhan ekonomi kepada masyarakat sehingga dapat

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat. Sedangkan dari aspek sosial,

*! Greater Kansas City Communication Foundation, Pyramid of Corporate Social Responsibility,
diakses melalui https://www.growyourgiving.org/giving-blog/pyramid-corporate-social-
responsibility pada hari Jumat, 21 April 2017 pukul 16.04

*> Hanan Alhaddi, Triple Bottom Line and Sustainability:A Literature Review (Canada: Redfame
Publishing), him 8
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TBL melihat bahwa perusahaan harus melakukan praktek bisnis yang adil
terhadap pekerja, sumber daya manusia, dan kepada komunitas lokal.*
Selain itu, aspek yang terakhir yang perlu diperhatikan adalah aspek
lingkungan. Aspek lingkungan disini adalah perusahaan harus memastikan
bahwa operasionalisasi bisnis sejalan dengan penerapan lingkungan yang
berkelanjutan sehingga dapat memastikan keberlangsungan lingkungan
bagi generasi mendatang. Perusahaan didorong untuk melakukan efisiensi
dalam penggunaan energi, mengurangi emisi gas rumah kaca, dan

meminimalisir jejak terhadap lingkungan.*

Pentingnya perusahaan untuk mengimplementasikan CSR juga
diatur oleh International Organization for Standardization (ISO)
26000:2010. 1SO 26000:2010 merupakan pedoman bagi perusahaan
maupun organisasi yang ingin menjalankan tanggung jawab sosialnya
sehingga dapat berkontribusi dalam pembangunan berkelanjutan dengan
menyadari pentingnya memastikan keberlangsungan ekosistem, keadilan
sosial, dan good organizational governance.*® Tanggung jawab sosial
perusahaan dalam 1SO 26000 berfokus pada 7 subjek utama, yaitu
pemerintahan dalam organisasi, hak asasi manusia, praktik operasional
yang adil, isu terhadap konsumen, perkembangan komunitas, pekerja, dan

lingkungan.

33 .
Ibid., him 8
** Goel P., Triple Bottom Line Reporting: An Analytical Approach for Corporate Sustainability, hal

32

* International Organization for Standardization, ISO 26000: Guidance on Social Responsibility
(Switzerland: 1SO), hal 5
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Di Indonesia sendiri, peraturan terkait dengan implementasi
program CSR telah diatur dalam Undang-Undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT) dan dalam Peraturan Pemerintah No.
47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas. Dalam Pasal 1 angka 3 UUPT, secara jelas menyatakan bahwa
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen perseroan
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, bagi
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada

umumnya.®

Dalam penerapan tanggung jawab sosial perusahaan, tanggung
jawab terhadap aspek lingkungan menjadi salah satu aspek yang
mendapatkan perhatian khusus oleh Pemerintah. Dalam Undang-Undang
No. 32 Tahun 2009 Pasal 68 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup dinyatakan bahwa setiap orang yang melakukan usaha
dan/atau  kegiatan  berkewajiban untuk memberikan informasi
terkaitdengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup secara
benar, akurat, terbuka dan tepat waktu, menjaga keberlanjutan fungsi
lingkungan hidup, dan menaati ketentuan tentang baku mutu lingkungan
hidup dan/atau kriteria baku kerusakan lingkungan hidup. Dalam pasal ini
secara jelas bahwa dalam menjalankan operasionalisasi perusahaan,

perusahaan harus mengedepankan pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas
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Dari berbagai macam isu lingkungan yang ada, produksi sampah
yang terus melimpah juga dapat menimbulkan permasalahan lingkungan
dalam jangka panjang. Dalam UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, disebutkan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat
organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang
dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.®” Sampah

sendiri menurut Amos Noelaka terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu®®:
1. Sampah Organik

Sampah organik merupakan barang yang dianggap sudah tidak
terpakai dan dibuang oleh pemakainya tetapi masih bisa
dipakai, dikelola, dan dimanfaatkan. Sampah jenis ini dapat
dengan mudah diurai melalui proses alami dan mudah
membusuk. Contoh sampah organik adalah daun-daun, sisa

makanan, sisa daging, dan lain-lain.
2. Sampah Non-organik

Sampah non-organik adalah sampah yang dihasilkan dari
bahan-bahan nonhayati, baik berupa produk sintetik maupun
hasil proses teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah

jenis ini tidak mudah terurai dan membusuk. Contoh dari

7 Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah
% Amos Noelaka, Kesadaran Lingkungan, Jakarta: PT. Rinika Cipta, hal 67
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sampah nonorganik adalah plastik, logam, karet, kertas, dan

lain-lain.
3. Sampah B3 (Bahan Berbahaya Beracun)

Sampah jenis ini adalah sampah yang terjadi dari zat kimia
organik dan non-organik serta logam-logam berat yang
umumnya berasal dari buangan industri. Sampah B3 dalam
pengelolaannya memerlukan cara khusus dan tidak dapat

dicampur dengan sampah organik maupun non-organik.

Jenis sampah yang berbeda-beda tentunya memerlukan bentuk
pengelolaan sampah yang menyesuaikan dengan jenisnya. Pengelolaan
sampah menurut UU No. 18 Tahun 2008 didefinisikan sebagai kegiatan
yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi
pengurangan dan penanganan sampah.®® Pengelolaan sampah menjadi hal
yang amat pendting karena dapat memberikan pengaruh terhadap

kehidupan masyarakat dan kebersihan lingkungan itu sendiri.

* bid.,
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1.5 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1.5.1. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian secara kualitatif. Penelitian
kualitatif sendiri adalah jenis penelitian dimana peneliti sangat tergantung
terhadap informasi dari objek/partisipan pada: ruang lingkup yang luas,
pertanyaan yang bersifat umum, pengumpulan data yang sebagian besar
terdiri dari kata-kata/teks dari partispan, menjelaskan, dan melakukan
analisa terhadap kata-kata dan melakukan penelitian secara subyektif*.
Salah satu jenis penelitian kualitatif yang digunakan oleh penulis adalah

dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

Studi kasus adalah penelitian analisisdeskriptif yang memberikan
fokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati sehingga mendapatkan
pemahaman yang komprehensif. Maka dari itu, untuk dapat memahami
implementasi program CSR perusahaan multinasional, maka penulis
menggunakan metode studi kasus program Bank Sampah Unilever di

Kelurahan Tamansari, Kota Bandung.

1.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang digunakan sebagai penelitian,

penulis akan mengambil data primer dan sekunder. Data primer akan

“ John W. Cresswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative
and Qualitative Research (Upper Saddle River N.J: Pearson) hal. 46
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diambil berdasarkan tinjau lapangan dan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan beberapa pihak yang terlibat dapat implementasi program
Bank Sampah Unilever yaitu LPTT sebagai LSM Pembina Bank Sampah
Unilever di Bandung, Pengurus Kelurahan Tamansari, dan Pengurus Bank

Sampah Unilever di Kelurahan Tamansari.

Dalam pengambilan data sekunder, penulis akan menggunakan
teknik studi literatur dari laporan tahunan PT. Unilever Indonesia, laporan
tahunan PD. Kebersihan, artikel-artikel yang tersedia melalui internet, serta
jurnal-jurnal yang dapat mendukung penelitian. Seluruh data primer dan
sekunder yang didapatkan akan diseleksi terlebih dahulu yang kemudian

akan dianalisa menggunakan teknik Triangulasi data.

Triangulasi data sendiri adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil
wawancara terhadap objek penelitian.** Teknik triangulasi data ini
digunakan untuk dapat mengkomparasikan seluruh sumber data, baik data
primer dan data sekunder sehingga dapat mengecek kebenaran data dan

menarik kesimpulan dari data yang didapatkan.

1.6 Sistematika Penelitian

Pada Bab I, penulis akan menuliskan latar belakang masalah disertai dengan

identifikasi masalah, pembatasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

o Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya), hal. 330
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kerangka berpikir, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan

sistematika penelitian.

Pada Bab II, penulis akan menjelaskan terkait dengan profil Unilever
sebagai perusahaan multinasional. Penjelasan akan dimulai dengan
pemaparan sejarah berdirinya Unilever Internasional, visi dan misi, serta
komitmen dari Unilever Internasional. Setelah itu, penulis akan menjelaskan
profil singkat PT. Unilever Indonesia Thk dan Yayasan Unilever Indonesia

serta penjelasan terkait dengan Unilever Sustainable Living Plan (USLP).

Pada Bab 111, penulis akan menjelaskan terkait dengan permasalahan
sampah yang ada di Indonesia. Kemudia penjelasan akan dilanjutkan dengan
penjelasan terkait dengan kondisi pengelolaan sampah di Kota Bandung dan
ditutup dengan penjelasan karakteristik Kelurahan Tamansari sebagai objek

penelitian.

Pada Bab 1V, penulis akan menjelaskan terkait dengan awal mula
terbentuknya program Bank Sampah melalui program Bandung Green and
Clean serta dilanjutkan dengan penjelasan mekanisme Bank Sampah dan
kemitraan Yayasan Unilever Indonesia dengan LPTT. Pada bab ini pula akan
dijelaskan terkait dengan implementasi program Bank Sampah di Kelurahan

Tamansari.

Pada Bab V, penulis akan membahas mengenai kesimpulan dari penelitian

ini.
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